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revealed that digital leadership strategies contributed 37% to the variability of
employees' innovative work behavior. Leaders who integrate digital technology in
their managerial strategies can encourage employees to be more creative and
proactive in completing their tasks. In conclusion, an effective digital leadership
strategy can improve operational efficiency and create added value for cooperatives
through the development of employee work innovation behavior. This research
suggests that cooperatives should continue to develop technological infrastructure,
initiatives to face challenges and capitalize on opportunities in the digital era.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi kepemimpinan
digital yang efektif dalam meningkatkan perilaku inovasi kerja pegawai di
Koperasi Simpan Pinjam Sinar Murni Banten. Menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik survei, data dikumpulkan dari 100 pegawai koperasi yang
memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun dan terlibat dalam penggunaan
teknologi digital dalam pekerjaan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan digital memiliki pengaruh signifikan terhadap kreativitas,
proaktivitas, dan kemampuan pegawai dalam menerapkan ide-ide baru. Analisis
regresi mengungkapkan bahwa strategi kepemimpinan digital berkontribusi
sebesar 37% terhadap variabilitas perilaku inovasi kerja pegawai. Pimpinan yang
mengintegrasikan teknologi digital dalam strategi manajerial mereka dapat
mendorong pegawai untuk lebih kreatif dan proaktif dalam menyelesaikan tugas-
tugas mereka. Kesimpulannya, strategi kepemimpinan digital yang efektif dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan nilai tambah bagi koperasi
melalui pengembangan perilaku inovasi kerja pegawai. Penelitian ini menyarankan
koperasi untuk terus mengembangkan infrastruktur teknologi, guna menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital.

Kata Kunci: Kepemimpinan Digital, Perilaku Kerja Inovasi, Lembaga Keuangan,
Transformasi Digital
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PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah cara kerja, interaksi, dan pengambilan keputusan di berbagai
sektor, termasuk lembaga keuangan. Perubahan ini menuntut adanya strategi kepemimpinan
yang mampu mengakomodasi dinamika teknologi serta mendorong perilaku inovatif di
kalangan pegawai. Era digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam sektor
keuangan, mempengaruhi cara kerja, interaksi, dan pengambilan keputusan di lembaga
keuangan. Transformasi digital ini terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi, dan
lembaga keuangan perlu terus menyesuaikan model bisnis mereka untuk tetap relevan dalam
lingkungan pasar yang terus berubah. Digitalisasi juga telah memengaruhi perubahan
fundamental dalam cara lembaga keuangan beroperasi, dengan teknologi digital seperti big
data, blockchain, dan kecerdasan buatan memainkan peran kunci dalam transformasi
ini (Thanh, 2021). Referensi menunjukkan bahwa digitalisasi telah memberikan dampak
signifikan pada lembaga keuangan, terutama dalam hal inklusi keuangan, stabilitas, dan kinerja
keuangan bank (Benjamin & Potts, 2018). Digitalisasi telah memungkinkan lembaga
keuangan untuk meningkatkan pengalaman pelanggan, kepuasan, dan loyalitas, yang pada
gilirannya berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik (Stoica & lonescu-Feleaga,
2021)

Peran digital leadership dalam lembaga keuangan menjadi semakin krusial mengingat
industri ini sangat bergantung pada teknologi informasi untuk operasional dan layanannya.
Kepemimpinan digital mencakup gaya kepemimpinan transformasional dan pemanfaatan
teknologi digital (Mihardjo et al., 2019). Di era digital, kepemimpinan digital memainkan peran
penting dalam mengembangkan model bisnis yang inovatif dan berorientasi pada pengalaman
pelanggan (Mihardjo et al., 2019). Kepemimpinan digital dapat berasal dari individu yang
mengambil peran sebagai pemimpin dan/atau pengikut, dalam konteks di mana entitas tersebut
berada (Li et al., 2016). Pemimpin yang memiliki kompetensi digital dapat mengarahkan
transformasi digital secara efektif, sehingga mampu meningkatkan efisiensi operasional dan
menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Digital leadership tidak hanya tentang pemahaman
teknologi, tetapi juga bagaimana memanfaatkan teknologi untuk menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif bagi inovasi.

Dalam industri keuangan, yang semakin bergantung pada teknologi informasi,
kepemimpinan digital sangat penting untuk mendorong transformasi digital yang diperlukan
untuk memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. Kepemimpinan digital dapat
membantu lembaga keuangan dalam menghadapi tantangan dan peluang yang muncul dari

digitalisasi, seperti meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses ke layanan
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keuangan, dan meningkatkan pengalaman pelanggan (Mavlutova et al., 2023). Selain itu,
kepemimpinan digital juga dapat berkontribusi dalam memastikan keberlanjutan sektor
keuangan dengan mendorong inklusi keuangan dan efisiensi operasional (Banna et al., 2022).
Dalam konteks hubungan antara peran kepemimpinan digital dengan perilaku kerja inovatif,
terdapat beberapa penelitian yang menyoroti keterkaitan antara kepemimpinan digital dan
perilaku Kkerja inovatif. Referensi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara gaya
kepemimpinan transformasional dan perilaku kerja inovatif (Sarfraz et al., 2022).

Dalam era digital, kemampuan kepemimpinan digital juga menjadi faktor penting dalam
mendorong perilaku kerja inovatif. Kepemimpinan digital yang memiliki keterampilan digital
yang tinggi dapat memberikan dampak positif pada adaptasi perilaku inovatif karyawan
(Purwanto et al., 2020). Innovation work behaviour atau perilaku kerja inovatif pegawai
merupakan kunci bagi kelangsungan dan daya saing lembaga keuangan di era digital. Pegawai
yang menunjukkan perilaku kerja inovatif cenderung lebih proaktif dalam mencari solusi,
beradaptasi dengan perubahan, dan berkontribusi pada pengembangan produk atau layanan
baru. Oleh karena itu, mendorong perilaku kerja inovatif melalui strategi digital leadership
menjadi prioritas utama bagi banyak lembaga keuangan. Perilaku kerja inovatif karyawan di
lembaga keuangan dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional, menghasilkan produk
dan layanan baru yang memenuhi kebutuhan pasar, serta menciptakan nilai tambah bagi
pelanggan dan pemangku kepentingan (Ham & Etikariena, 2021; Hutagalung et al., 2021,
Reynal et al., 2023)

Implementasi strategi digital leadership harus mencakup pengembangan keterampilan
digital pegawai, penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai, serta budaya organisasi
yang mendukung inovasi. Pengembangan keterampilan digital pegawai menjadi krusial dalam
era digital ini. Referensi menunjukkan bahwa transformasi digital bukan hanya tentang
teknologi, tetapi juga tentang strategi, yang menekankan pentingnya tim kepemimpinan senior
untuk memanfaatkan inovasi model bisnis baru yang dapat dioptimalkan untuk mendukung
proses bisnis yang berjalan agar dapat bersaing (AlIAjmi, 2022) .Pemimpin digital perlu
memastikan bahwa pegawai memiliki akses terhadap alat dan sumber daya yang diperlukan
untuk berinovasi. Selain itu, pelatihan dan pengembangan keterampilan digital secara berkala
juga sangat diperlukan untuk menjaga relevansi dan kemampuan pegawai dalam menghadapi
tantangan digital.

Selain itu, budaya organisasi yang mendukung inovasi juga merupakan elemen penting
dalam implementasi strategi digital leadership. Referensi menunjukkan bahwa budaya

organisasi yang mendukung dan responsif, serta keterlibatan manajer dan pegawai, merupakan
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faktor yang mempengaruhi keberhasilan transformasi digital (Fitriani et al., 2023). Pentingnya
digital leadership dalam meningkatkan innovation work behaviour juga terkait dengan
kemampuan pemimpin dalam mengelola perubahan dan risiko yang muncul akibat
transformasi digital. Pemimpin yang efektif harus mampu menginspirasi dan memotivasi
pegawai untuk terlibat aktif dalam proses inovasi, serta menciptakan iklim organisasi yang
aman untuk bereksperimen dan mengambil risiko. Hal ini membutuhkan pemahaman
mendalam tentang dinamika tim dan pengembangan strategi komunikasi yang efektif. Inovasi
sering kali memerlukan kontribusi dari berbagai bidang keahlian, dan pemimpin yang efektif
harus mampu mengintegrasikan berbagai perspektif untuk menghasilkan solusi yang
komprehensif. Kolaborasi yang baik dapat mempercepat proses inovasi dan meningkatkan
kualitas hasil yang dicapai.

Di sisi lain, digital leadership juga harus memperhatikan aspek regulasi dan kepatuhan
yang ketat dalam industri keuangan. Transformasi digital harus dilakukan dengan mematuhi
berbagai peraturan yang berlaku untuk menjaga keamanan data dan integritas operasional.
Pemimpin digital harus mampu menavigasi kompleksitas regulasi ini sambil tetap mendorong
inovasi dan efisiensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi digital leadership
yang efektif dalam meningkatkan innovation work behaviour pegawai lembaga keuangan.
Dengan memahami faktor-faktor kunci yang mendukung implementasi strategi ini, lembaga
keuangan dapat mengembangkan pendekatan yang lebih terarah dan efektif dalam mengelola
transformasi digital mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan teori dan praktik kepemimpinan digital di industri keuangan.
Pengembangan keterampilan digital pegawai menjadi esensial dalam meningkatkan inovasi di
tempat kerja. Studi menunjukkan bahwa transformasi digital membutuhkan karyawan yang
memiliki keterampilan digital yang memadai untuk menghadapi perubahan teknologi
(Nuraziza & Sudirman, 2024).

Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji dampak dari penerapan strategi digital
leadership terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Kinerja yang diukur tidak hanya
mencakup efisiensi operasional, tetapi juga kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi
dengan perubahan pasar. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan yang
lebih komprehensif tentang bagaimana digital leadership dapat menjadi penggerak utama
dalam mencapai keunggulan kompetitif di era digital. Secara keseluruhan, penelitian ini
berupaya untuk menjawab tantangan yang dihadapi lembaga keuangan dalam era digitalisasi,
dengan fokus pada peran strategis digital leadership dalam mendorong innovation work

behaviour pegawai. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi praktisi di bidang
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keuangan tetapi juga bagi akademisi dan pembuat kebijakan yang tertarik dalam

pengembangan strategi kepemimpinan yang adaptif terhadap perubahan teknologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei untuk
mengumpulkan data. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran yang
objektif dan sistematis terhadap variabel yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Koperasi Simpan Pinjam Sinar Murni Banten. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, dimana sampel diambil dengan tujuan tertentu.
Dalam hal ini, sampel terdiri dari pegawai yang memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun
dan terlibat dalam penggunaan teknologi digital dalam pekerjaan sehari-hari. Menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik survei, data dikumpulkan dari 100 pegawai koperasi yang
memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun dan terlibat dalam penggunaan teknologi digital
dalam pekerjaan sehari-hari.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang dirancang
untuk mengukur Kepemimpinan Digital; Mengukur strategi dan praktik kepemimpinan digital
yang diterapkan di koperasi.Perilaku Inovasi Kerja; Mengukur tingkat inovasi dalam pekerjaan
pegawai, mencakup aspek kreativitas, proaktivitas, dan penerapan ide-ide baru. Kuesioner
terdiri dari skala Likert 5 poin, dimana responden diminta untuk menunjukkan tingkat
persetujuan mereka terhadap pernyataan yang diberikan (1=Sangat Tidak Setuju, 5=Sangat
Setuju). Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada pegawai
Koperasi Simpan Pinjam Sinar Murni Banten. Responden diberikan waktu satu minggu untuk
mengisi dan mengembalikan kuesioner. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik dasar dari data yang terkumpul, termasuk frekuensi, mean, dan standar deviasi.
Analisis inferensial, khususnya regresi linear berganda, akan digunakan untuk menguji
hubungan antara kepemimpinan digital dan perilaku inovasi kerja. Berikut adalah kerangka

penelitian yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti.
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Strategi Digital Leadership

Faktor Kepemimpinan Digital

Penggunaan Teknologi Digital dalam Strategi
Kepemimpinan

Adaptasi terhadap Inovasi
Dukungan dan Fasilitasi terhadap teknologi

Innovation Work Behaviour
Kreativitas
Proaktif
Penerapan ide baru

Gambar 1. Kerangka penelitian
Strategi Digital Leadership (a) Penggunaan Teknologi Digital dalam Strategi
Kepemimpinan; Mengukur sejauh mana pimpinan koperasi mengintegrasikan teknologi
digital dalam strategi kepemimpinannya. (b) Adaptasi terhadap Inovasi; Mengukur
kemampuan pimpinan dalam beradaptasi dan merespons perubahan serta inovasi
teknologi. (c) Dukungan dan Fasilitasi terhadap Teknologi; Mengukur sejauh mana
pimpinan mendukung dan memfasilitasi penggunaan teknologi digital dalam operasional
koperasi.
Innovation Work Behaviour (Perilaku Inovasi Kerja) (a) Kreativitas; Mengukur tingkat
kreativitas pegawai dalam menghasilkan ide-ide baru. (b) Proaktivitas; Mengukur tingkat
keaktifan pegawai dalam memulai dan mengimplementasikan perubahan. (c¢) Penerapan
Ide Baru; Mengukur seberapa efektif pegawai dalam menerapkan ide-ide inovatif dalam
pekerjaan sehari-hari.
Alur Penelitian
1) Identifikasi Variabel: Penelitian akan mengidentifikasi variabel-variabel utama yaitu
strategi kepemimpinan digital dan perilaku inovasi kerja.
2) Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner yang
disebarkan kepada pegawai Koperasi Simpan Pinjam Sinar Murni Banten.
3) Analisis Data: Data yang terkumpul akan dianalisis untuk mengukur hubungan antara

variabel strategi kepemimpinan digital dan perilaku inovasi kerja.
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4) Interpretasi Hasil: Hasil analisis akan diinterpretasikan untuk memahami bagaimana
strategi kepemimpinan digital mempengaruhi perilaku inovasi kerja pegawai.

5) Rekomendasi: Berdasarkan hasil penelitian, akan diberikan rekomendasi untuk
meningkatkan efektivitas strategi kepemimpinan digital dalam mendorong inovasi
kerja di koperasi.

Dengan kerangka ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang

komprehensif mengenai hubungan antara kepemimpinan digital dan perilaku inovasi kerja di

Koperasi Simpan Pinjam Sinar Murni Banten.

HASIL

Tingkat kepemimpinan digital di Koperasi Simpan Pinjam Sinar Murni Banten
menunjukkan adopsi teknologi digital yang signifikan dalam operasional dan strategi
manajerial mereka. Pimpinan koperasi telah mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi (T1K) untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan efektivitas dalam berbagai
aspek manajemen. Contohnya, penggunaan perangkat lunak akuntansi berbasis cloud untuk
pengelolaan keuangan, platform kolaborasi digital untuk komunikasi internal, dan aplikasi
seluler untuk memfasilitasi transaksi anggota koperasi. Selain itu, kepemimpinan digital di
koperasi ini juga tercermin dalam dukungan kuat terhadap pelatihan teknologi bagi karyawan,
serta adaptasi cepat terhadap inovasi digital yang muncul, menunjukkan komitmen pimpinan
dalam memanfaatkan teknologi untuk mencapai tujuan strategis koperasi.

Perilaku inovasi kerja di Koperasi Simpan Pinjam Sinar Murni Banten terlihat melalui
tingginya tingkat kreativitas dan proaktivitas pegawai dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan ide-ide baru. Pegawai menunjukkan inisiatif dalam mengeksplorasi
solusi inovatif untuk meningkatkan layanan kepada anggota koperasi, seperti mengembangkan
program keuangan inklusif yang memanfaatkan teknologi digital untuk menjangkau lebih
banyak anggota. Proaktivitas ini didukung oleh budaya organisasi yang mendorong eksperimen
dan pembelajaran berkelanjutan, serta adanya penghargaan bagi pegawai yang berhasil
menerapkan ide-ide inovatif. Secara keseluruhan, kombinasi kepemimpinan digital yang kuat
dan perilaku inovatif pegawai menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan adaptif,

memungkinkan koperasi untuk tetap kompetitif dan relevan di era digital.
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Kepemimpinan Digital dan Pengaruhnya terhadap Kreativitas Pegawai

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan digital memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap kreativitas pegawai (B = 0,45, p<0,01). Pimpinan yang secara
aktif menggunakan teknologi digital dalam strategi manajerial mereka, termasuk dalam proses
pengambilan keputusan dan komunikasi, mampu mendorong pegawai untuk lebih kreatif
dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Pegawai merasa lebih termotivasi untuk
mengeksplorasi ide-ide baru karena adanya dukungan dari pimpinan yang memahami dan
memfasilitasi penggunaan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara strategi kepemimpinan digital dan perilaku inovasi kerja di Koperasi Simpan Pinjam
Sinar Murni Banten. Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh 100
pegawai koperasi, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kepemimpinan digital dan inovasi kerja pegawai. Kepemimpinan di era digital memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas karyawan dalam sebuah organisasi.

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan digital dapat memengaruhi kreativitas
individu dan kinerja karyawan, dengan fokus pada faktor-faktor yang menentukan kreativitas
karyawan seperti kepemimpinan digital (Ongel et al., 2024). Kepemimpinan digital yang
efektif dapat memberikan dorongan dan dukungan yang diperlukan bagi karyawan untuk
mengekspresikan ide-ide kreatif mereka. Studi menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
memfasilitasi kreativitas karyawan dapat meningkatkan inovasi organisasi dan Kkinerja
karyawan (Muniroh et al., 2022). Selain itu, kepemimpinan yang mempromosikan budaya
inovatif dan memberikan dukungan yang tepat dapat secara positif mempengaruhi kreativitas

karyawan (Wang et al., 2021)

Proaktivitas dan Dukungan Kepemimpinan Digital

Hubungan antara kepemimpinan digital dan proaktivitas pegawai juga terbukti signifikan
(B = 0,38, p < 0,05). Pegawai yang bekerja di bawah pimpinan yang mempromosikan
penggunaan teknologi digital cenderung lebih proaktif dalam mengidentifikasi peluang untuk
inovasi dan mengambil inisiatif dalam memperbaiki proses kerja. Hal ini terutama terlihat
dalam cara pegawai menggunakan alat digital untuk mengoptimalkan operasional harian dan
mengajukan solusi baru untuk tantangan yang dihadapi koperasi.penelitian sebelumnya oleh
(Yusuf, 2018) membahas hubungan antara kepemimpinan transformasional dan perilaku kerja
proaktif, yang melibatkan faktor-faktor seperti keterlibatan kerja dan tekanan kerja. Studi ini
menyoroti bagaimana kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi perilaku proaktif

karyawan melalui keterlibatan kerja dan tekanan kerja.
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Penelitian selanjutnya oleh (Sugihartini et al., 2018) juga membahas interaksi antara
kepribadian proaktif, kepemimpinan transformasional, dan mindset pertumbuhan terhadap
keterlibatan kerja. Studi ini menemukan hubungan positif antara kepribadian proaktif dan
kepemimpinan transformasional dengan keterlibatan kerja dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan digital yang proaktif dan transformasional dapat berperan penting dalam
mendorong perilaku kerja proaktif karyawan. Dukungan dari pemimpin dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung inisiatif dan kreativitas karyawan juga dapat memengaruhi
proaktivitas mereka. Oleh karena itu, kepemimpinan digital yang proaktif dan mendukung

dapat mempengaruhi positif proaktivitas karyawan dalam lingkungan kerja digital.

Implementasi Ide Baru dan Kepemimpinan Digital

Selain itu, kepemimpinan digital juga berdampak signifikan pada kemampuan pegawai
dalam menerapkan ide-ide baru (p = 0,42, p < 0,01). Pimpinan yang mendukung dan
menyediakan sumber daya teknologi yang diperlukan membantu pegawai dalam
mengimplementasikan ide-ide inovatif mereka. Pegawai merasa lebih percaya diri untuk
menguji dan menerapkan inovasi karena adanya dukungan infrastruktur digital yang kuat.
Kepemimpinan transformasional telah terbukti berpengaruh dalam implementasi teknologi
seperti Enterprise Resource Planning (ERP) (Kosasih, 2017). Gaya kepemimpinan
transformasional, yang mencakup pengaruh ideal dan individual consideration, dapat
meningkatkan daya saing perusahaan di era Industri 4.0 (Kim & Park, 2020). Selain itu,
kepemimpinan transformasional juga dapat mempengaruhi inovasi organisasi melalui aktivitas
penciptaan pengetahuan (Saha et al., 2020).

Penerapan ide baru dalam organisasi juga dipengaruhi oleh kepemimpinan yang visioner,
inovatif, dan berorientasi risiko (Rosyihuddin & Zainuddin, 2023). Dengan demikian,
implementasi ide baru dan kepemimpinan digital saling terkait dalam menciptakan lingkungan
yang inovatif dan adaptif di era digital saat ini. Kepemimpinan transformasional, pelayanan,
dan visioner memiliki peran kunci dalam mempengaruhi implementasi ide baru dan inovasi di

berbagai bidang, termasuk pendidikan, bisnis, dan organisasi pada umumnya.

Analisis Keseluruhan Hubungan Kepemimpinan Digital dan Inovasi Kerja

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan digital
berkontribusi secara signifikan terhadap perilaku inovasi kerja pegawai di Koperasi Simpan
Pinjam Sinar Murni Banten. Koefisien determinasi (R2) dari model regresi menunjukkan bahwa

kepemimpinan digital menjelaskan sekitar 37% variabilitas dalam perilaku inovasi kerja
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pegawai, yang merupakan indikasi kuat bahwa faktor kepemimpinan digital memainkan peran

penting dalam mendorong inovasi di lingkungan Kkerja.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa strategi kepemimpinan digital memiliki
dampak yang kuat dan signifikan terhadap perilaku inovasi kerja pegawai di Koperasi Simpan
Pinjam Sinar Murni Banten. Untuk meningkatkan inovasi, pimpinan koperasi disarankan untuk
lebih mendorong penggunaan teknologi digital dalam operasional sehari-hari, serta
menyediakan pelatihan dan dukungan yang memadai bagi pegawai. Dengan demikian,
koperasi dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan
bisnis yang semakin digital. Dalam konteks Koperasi Simpan Pinjam Sinar Murni Banten,
strategi kepemimpinan digital bukan hanya menjadi alat untuk meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga sebagai pendorong utama dalam memperkuat budaya inovasi di tempat
kerja. Pimpinan yang mampu mengintegrasikan teknologi digital dengan baik tidak hanya akan
memfasilitasi pengelolaan yang lebih efektif, tetapi juga akan menciptakan lingkungan kerja
yang memungkinkan bagi pegawai untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan
lingkungan bisnis yang cepat. Berbasis pada temuan ini, disarankan agar koperasi terus
mengembangkan dan memperkuat strategi kepemimpinan digital mereka. Ini termasuk
investasi dalam infrastruktur teknologi yang lebih baik, pelatihan rutin untuk meningkatkan
literasi digital pegawai, serta pembentukan kebijakan yang mendukung inisiatif-inisiatif
inovatif. Dengan demikian, koperasi dapat memanfaatkan potensi penuh dari kepemimpinan
digital untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital saat ini dan masa

depan.
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